ABSTRAK

Supardi (3180310014): Dinamika Keberagamaan Minoritas Muslim di
Karangasem Bali (2000-2019)

Penganut agama Islam di Indonesia adalah yang terbanyak di antara penganut
agama lainnya. Namun, beberapa daerah memiliki jumlah penganut Islam yang
minoritas. Salah satunya adalah orang-orang Islam yang hidup di Kabupaten
Karangasem, Bali. Mereka telah ada sejak abad ke-16. Era di mana, kekuasaan
tertinggi masih berada di tangan seorang raja. Hadirnya Islam di Karangasem bukan
berawal dari penyebaran Islam yang berkembang pesat di masa itu. Mereka datang
sebagai konsekuensi dari pendudukan Kerajaan Hindu Karangasem terhadap
Kerajaan Islam di Lombok. Sejak saat itu, mereka hidup dan mengembangkan
corak keberagamaan mereka yang khas.

Penelitian etnografis ini diarahkan untuk mengalisis realitas umat Islam di
Karangasem, potret keberagamaannya, hubungan interaksional interkomunal dan
intrakomunal yang mereka jalin, berikut faktor-faktor yang memengaruhi dinamika
keberagamaan mereka sebagai minoritas. Sebagai penelitian sosial, kajian tentang
religiusitas muslim Karangasem berikut dinamika di sekitarnya dibatasi pada
rentang tahun 2000-2019. Oleh karena itu, sejumlah teori digunakan sebagai
kerangka berpikir untuk menelaah secara mendalam fenomena yang menjadi
masalah penelitian. Yakni, teori interpretasi budaya, teori religiusitas, teori interaksi
dan dinamika sosial, teori relasi kuasa, teori hegemoni, dan teori resistensi.
Sedangkan data penelitian diperoleh menggunakan wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan teknik dokumentasi.

Penelitian ini menghasilkan beberapa simpulan. Pertama, umat Islam di
Karangasem dapat secara bebas mengekspresikan keberagamaannya di dalam
pemukiman: kampung. Sedangkan, di ruang-ruang publik, terdapat “sekat-sekat
halus” yang membatasi untuk mengekspresikan keberagamaan. Kedua, terjadi
dialektika intensif antara Islam dan budaya lokal yang mengambil pola akomodasi,
modifikasi, dan seleksi sehingga melahirkan varian Islam Lokal, Islam Murni, dan
Islam Sinkretik.

Ketiga, interaksi intrakomunal antarkelompok Islam berada dalam suasana
dissosiatif. Sedangkan interaksi interkomunal beda agama bergantung pada cara
pandang seorang muslim terhadap agamanya. Varian Islam lokal dan Islam
sinkretik menunjukkan pola interaksi inklusif-asosiatif. Sedangkan varian Islam
murni menampilkan interaksi yang eksklusif-dissosiatif. Keempat, faktor-faktor
yang memengaruhi keberagamaan orang-orang Islam di Karangasem adalah
menguatnya identitas teritorial berdasarkan desa, isu agama yang berkelindan
dengan agenda politik, hadirnya kelompok keagamaan baru, perbedaan ideologi
internal umat Islam, dan pengalaman konflik di masa lalu.
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ABSTRACT

Supardi (3180310014): The Dynamics of Muslim Minority Religiosity in
Karangasem Bali (2000-2019)

The number of muslim in Indonesia is among the followers of other religions.
However, some areas have a minority number of adherents of Islam. One of them
are Muslims who live in Karangasem Regency, Bali. They have been around since
the 16th century. An era where supreme power was still in the hands of a king. The
presence of Islam in Karangasem did not originate from the Islamization which was
growing rapidly at that time. They came as a consequence of the occupation of the
Hindu Kingdom of Karangasem against the Islamic Kingdom in Lombok. Since
then, they have lived and developed their distinctive religious style.

This ethnographic research is directed to analyze the reality of Muslims in
Karangasem, their religious portraits, the interactional relationships they have with
Hindus, as well as the factors that influence their religious dynamics as a minority.
Like social research, studies on the religiosity of Karangasem Muslims and the
dynamics around them are limited to the range of 2000-2019. Several theories are
used as a framework to examine in depth the phenomena that are the research
problem. Namely, the theory of cultural interpretation, the theory of religiosity, the
theory of interaction and social dynamics, the theory of power relations, the theory
of hegemony, and the theory of resistance. While the research data was obtained
using in-depth interviews, participant observation, and documentation techniques.

The study yielded several conclusions. First, Muslims in Karangasem can freely
express their religion in the settlement: the village. Meanwhile, in public spaces,
there are "fine barriers” that limit to expression uniformity. Second, there is an
intensive dialectic between Islam and local culture that takes the pattern of
accommodation, modification, and selection to give birth to variants of Local Islam,
Pure Islam, and Syncretic Islam.

Third, the interaction of Islamic groups is in a dissociative atmosphere. While the
interaction of different religions depends on the way a Muslim view his religion.
Variants of local Islam and syncretic Islam show patterns of inclusive-associative
interaction. While the pure Islamic variant displays exclusive-dissociative
interactions. Fourth, the factors that affect the religiousness of Muslims in
Karangasem are the strengthening of territorial identity based on the village,
religious issues that are intertwined with the political agenda, the presence of new
religious groups, differences in the internal ideology of Muslims, and experiences
of conflict in the past.
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